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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemanfaatan teknologi sangat diperlukan untuk mahien
kebutuhan hidup manusia secara luas, namun tampetadi dengan
pengendalian yang tepat akan merugikan manusseitdiri. Pemanfaatan
teknologi tidak dapat dihindari, terutama pada exdustrialisasi yang
ditandai adanya proses mekanisasi, elektrifikasi dedernisasi serta
transformasi globalisasi. Keadaan demikian jugaatiapempengaruhi
penggunaan mesin-mesin, pesawat, instalasi damiettean berbahaya
akan terus meningkat sesuai kebutuhan industsalisdal tersebut
memberikan kemudahan bagi suatu proses produled(, ssfmping yang
tidak dapat dielakkan adalah bertambahnya jumlah rdgam sumber
bahaya bagi pengguna teknologi itu sendiri. Di sampitu, faktor
lingkungan kerja yang tidak memenuhi syarat Kesatamdan Kesehatan
Kerja, proses kerja tidak aman, dan sistem kerjagy y@emakin komplek
dan modern dapat menjadi ancaman tersendiri baggld&matan dan
kesehatan pekerja (Tarwaka, 2008).

Di dalam lingkungan Kkerja, pekerja akan menghadagban
tambahan akibat lingkungan kerja. Beban tambahabaakingkungan
kerja tersebut dapat berasal dari faktor kimiavgikf biologis, fisiologis,

pisikis. Beban tambahan lingkungan kerja fisik smnya lingkungan



kerja panas memegang peranan yang penting. Unigikegfsi kerja yang
optimal dan sebaik-baiknya, pekerjaan harus dikarjadengan cara dan
dalam lingkungan yang memenuhi syarat kesehataigklngan dan cara
yang dimaksud meliputi tekanan panas, penerangsmnat kerja, debu
di udara ruang kerja, sikap badan, perserasian sangdan mesin.
Efisiensi kerja sangat dipengaruhi oleh cuaca kdgdam lingkungan
nikmat kerja. Temperatur yang terlalu panas mekg@diperasaan cepat
lelah dan mengantuk, sebaliknya temperatur yan@ldedingin dapat
mengurangi daya atensi dan ketidaktenangan yangemhgaruh negatif
terutama pada kerja mental. Dengan demikian pergmggn dari batas
kenyamanan suhu baik di atas maupun di bawah nyakenberdampak
buruk pada kelelahan kerja (Suma’'mur, 2009). Kangiisas sekeliling
yang berlebihan akan mengakibatkan rasa letih dawtuk, mengurangi
kesetabilan dan meningkatkan jumlah angka kesalaHaarja
(Nurminto,2003).

Undang-Undang No0.13 Tahun 2003 tentang keselamedtan
kesehatan kerja Pasal 86 Ayat 1 dan 2 yang mergmatdetiap
pekerja/burun mempunyai hak untuk memperoleh phrigan atas
keselamatan dan kesehatan kerja; moral dan kesusittan perlakuan
yang sesuai dengan harkat dan martabat manusaarskaitnilai agama.
Untuk melindungi keselamatan pekerja/buruh guna upetkan
produktivitas kerja yang optimal diselenggarakaayapkeselamatan dan

kesehatan kerja”.



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah dikkuoleh
Krisnanti (2011) di CV. Rakabu Furniture Surakdrédowa ada hubungan
tekanan panas terhadap kelelahan kerja. Hal tangikkan dengan nilai
signifikasi p=0,000 atau $ 0,01.

Survei awal di PT Iskandar Indah Printing Textil r&arta
dijumpai banyak pekerja yang bekerja di lingkunganas dengan variasi
kerja yang tidak memenuhi Nilai Ambang Batas ( NABBerdasarkan
penelitian sebelumnya yang telah dilakukan oletddfa (2011) hasil
pengukuran iklim kerja di bagiasizing dengan menggunakaitheat Stress
Area atau alat pengukur iklim kerja panas diperoleh lksdeuhu bola
basah sebesar 32,5°C. Jika dibandingkan dengan NABy kerja di
Indonesia yang ditetapkan berdasarkan keputusatemérenaga Kerja
dan TransmigrasiRl Nomor 13/MEN/X/2011, dengan pémgn waktu
kerja terus menerus 8 jam per hari dan beban kegan (70-100) denyut
nadi didapatkan hasil NAB 30°C yang berarti iklirarjm bagiansizing
melebihi Nilai Ambang Batas (NAB), sedangkan hasihgukuran iklim
kerja bagian proses didapatkan hasil 27,6 °C dengaasi kerja 8 jam per
hari, beban kerja ringan, iklim kerja bagian protidak melebihi Nilai
Ambang Batas NAB. Untuk kelelahan kerja yang diukdengan
menggunakarReaction Timmer didapatkan hasil 416,8 milidetik, yang
berarti kelelahan kerja pada bagiaizing termasuk kelelahan kerja
sedang. Produktivitas di PT. Iskandar Indah AngniTextile Surakarta

dalam 1 minggu dapat menghasilkan kain sebanyd0# Kain.



Dalam suatu kegiatan industri, paparan dan resiangyada
ditempat kerja tidak selalu dihindari. Oleh kareita diperlukan
lingkungan kerja yang aman agar tenaga kerja teahimari kelelahan
kerja. Dengan potensi bahaya iklim kerja panaska#elahan yang terjadi,
maka peneliti ingin melakukan penelitian tentanggaguh iklim kerja
panas terhadap kelelahan pada pekerja di batgang PT Iskandar Indah

Printing Textile Surakarta.

B. Rumusan Masalah
Adakah pengaruh iklim kerja panas terhadap keleldesja pada

karyawan di bagiaszing PT Iskandar Indah Printing Textile Surakarta?

C. Tujuan Pendlitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui pengaruh iklim kerja panas terpaadelahan pada
tenaga kerja di bagiasiziing PT Iskandar Indah Printing Textile
Surakarta.
2. Tujuan Khusus
a. Untuk mengukur kondisi iklim kerja panas di rgaizing

b. Untuk mengetahui tingkat kelelahan pada karyawan



D. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Perusahaan
Dengan adanya penelitian ini dapat menjadi masukagi
perusahaan dalam melakukan tindakan koretif dalahpéncegahan
dan pengendalian terjadinya penyakit akibat kegagyditimbulkan
oleh suhu ruangan yang sangat panas.
2. Bagi peneliti lain
Penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sundas/informasi
bentuk penelitian selanjutya.
3. Bagi mahasiswa
a. Mampu melakukan pengukuran kelelahan kerja.
b. Mampu melakukan pengukuran besarnya intensitas swmgan
dengan alat pengukur iklim kerja panas ajaestemp.
c. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang penddmmh i

kerja panas terhadap kelelahan kerja.



